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ABSTRAK

Persaingan pelaku jasa konstruksi semakin kompetitif, kemampuan memenangkan tender
merupakan indikator keberhasilan dalam persaingan. Metode pemilihan penyedia jasa dengan harga
terendah seringkali menimbulkan interpretasi yang berbeda. Hal ini terlihat dari jumlah nilai
penawaran dibawah 80% yang terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai penawaran dibawah 80%, menganalisis faktor dominan yang
paling berpengaruh, dan mengetahui pandangan responden berdasarkan kualifikasi perusahaan
dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya nilai penawaran dibawah 80%.
Metode penelitian menggunakan Relative Importance Index (RII). Hasil dari penelitian diperoleh
24 faktor yang mempengaruhi nilai penawaran di bawah 80%. Dari 24 faktor tersebut didapat
sepuluh faktor dominan yaitu (1) Tipe proyek; (2) Durasi proyek; (3) Peraturan Pemerintah; (4)
Risiko pelaksanaan pekerjaan; (5) Fluktuasi harga sumber daya; (6) Ketersediaan staff yang
berkualitas; (7) Kegagalan/profit yang lalu dalam proyek serupa; (8) Metode tender (open/close);
(9) Ketersediaan dana yang dibutuhkan dan overhead kantor; dan (10) Kelengkapan dokumen dan
kualitas desain.

Kata kunci: Faktor; Konstruksi; Penawaran; Pengadaan; Relative Importance Index.
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ABSTRACT

Competition for construction service is more competitive, the ability to win the tenders is an
indicator of success in competition. The method of selecting the service provider with the lowest
price often leads to different interpretations. It can be seen from the number of bids below 80%
which continues to increase. This research aims to identify the value of the factors that influence the
supply below 80%, analyze the dominant factors that have the most influence, and determine the
respondents' views based on the company's qualifications in determining the factors that influence
the occurrence of bids below 80%. The research method uses the Relative Importance Index (RII).
The result of this research obtained 24 factors that affect the value of the offer under 80%. From
these 24 factors, ten dominant factors were found, such as (1) the type of project; (2) Project
duration; (3) Government Regulations; (4) the risk of carrying out the work; (5) Fluctuations in
resource prices; (6) availability of qualified staff; (7) Past failures/profits in similar projects; (8)
Tender method (open/close); (9) availability of required funds and office overhead; and (10)
Document completeness and design quality.

Keywords: Factor; Construction; Offer; Procurement; Relative Interest Index.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengadaan barang/jasa merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh
barang/jasa mulai dari tahapan perencanaan pengadaan, proses pemilihan penyedia
jasa sampai dengan proses pelaksanaannya. Pengadaan barang/jasa baik yang
dibiayai oleh anggaran pendapatan belanja negara maupun daerah diharapkan dapat
menerapkan prinsip-prinsip dasar pengadaan barang/jasa yakni efektif, efisien
anggaran, transparan, terbuka, bersaing, adil/tidak diskriminatif, dan akuntabel
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi fisik pembangunan,
keuangan, dan pemanfaatannya (Sukarmei, 2011).

Proses pelaksanaan pengadaan barang/jasa atau pelelangan merupakan
metode pemilihan untuk menyeleksi dan menentukan penyedia (kontraktor) sebagai
pelaksana pekerjaan yang ditawarkan sesuai dengan kriteria yang disyaratkan oleh
pengguna (owner). Ervianto (2005) juga mendefinisikan pelelangan sebagai
rangkaian kegiatan penawaran yang bertujuan untuk menunjuk dan menetapkan
kontraktor atau perusahan mana yang layak menyelesaikan paket pekerjaan. Dasar
pelaksanaan pelelangan diatur dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 12 Tahun
2021 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah sebagai pengganti Peraturan
Presiden yang lama yaitu Peraturan Presiden No 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah. Metode evaluasi harga untuk menetapkan calon pemenang
yang diatur oleh Perpres tersebut dilakukan dengan sistem nilai, penilaian biaya

selama umur ekonomis dan harga terendah.



Proses pelelangan merupakan tahapan penting yang dilalui oleh kontraktor.
Kemampuan kontraktor dalam memenangkan tender merupakan indikator
keberhasilan dalam persaingan. Daya saing perusahaan dalam memformulasikan
strategi penawaran dapat menempatkan perusahaan tersebut pada posisi strategis
dan menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Tantangan awal
kontraktor adalah tidak dapat mengajukan harga penawaran yang tinggi dengan
harapan mendapat keuntungan yang besar, sebaliknya tidak dapat mengajukan
harga penawaran yang terlalu rendah dengan harapan peluang mendapatkan proyek
semakin besar (Kiwan, Y.M.T., 2019).

Dalam menyusun harga penawaran yang tepat, ada banyak faktor yang harus
dipertimbangkan. Peranan estimator perusahaan dalam proses menyusun estimasi
biaya sangat menentukan. Estimator harus mampu menghasilkan estimasi biaya
yang akurat dalam menangani ketidakpastian biaya proyek. Ketidakpastian biaya
proyek biasanya terlihat dari perbedaan estimasi biaya pada awal perencanaan
dengan biaya akhir proyek. Hal ini memungkinkan adanya kesalahan dalam
menetapkan harga penawaran, jika dilaksanakan dengan biaya proyek yang terlalu
rendah akan berdampak pada profit perusahaan (Hamdani, dkk. 2017). Banyaknya
variabel yang harus dipertimbangkan dan dihitung dalam menyusun nilai
penawaran, kontraktor dituntut mempunyai pemahaman tentang komponen-
komponen biaya proyek agar terhindar dari risiko kegagalan saat pelaksanaan
proyek. Semakin akurat estimasi biaya yang dihasilkan, maka semakin rendah
tingkat risikonya.

Hatush dan skitmore (1998) telah mengisyaratkan bahwa pada metode tender

penawaran terendah, kontraktor berkompetisi hanya pada harga bidding dan hal ini



akan berpotensi pada rendahnya mutu konstruksi. Akibat dari penawaran rendah
memang tidak selalu berpengaruh pada kualitas pekerjaan, ini dikarenakan dalam
persyaratan terdapat standar kualitas yang diinginkan oleh owner sesuai budget
yang dianggarkan. Namun dengan penawaran rendah membuat kontraktor
seringkali menjadi merugi, karena tidak mampu menutupi kerugian akhirnya
perusahaan di black list oleh owner.

Firmansyah dan Diputro (2009), menyatakan bahwa persaingan harga
penawaran pada pelelangan hampir terjadi di Dinas Pemerintahan yang
mengadakan pengadaan barang/jasa, dan pemenang lelang tersebut rata-rata adalah
kontraktor dengan penawaran dibawah 80%. Adanya penurunan harga penawaran
yang drastis juga terjadi pada paket pekerjaan bangunan air. Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil kajian monitoring pelaksanaan pemilihan jasa konstruksi
bidang sumber daya air pada tahun 2020 Kementerian PUPR, sebanyak 472 paket
jasa konstruksi bidang sumber daya air dengan nilai penawaran dibawah 80% HPS.
Jika dilihat dari jumlah paket dengan pemenang dibawah 80%, untuk paket
pekerjaan yang dilelangkan melalui BP2JK Wilayah Jawa Barat terdapat 73 paket
pekerjaan jasa konstruksi. Hal ini mendapat sorotan dikarenakan kontraktor
pemenang tender pada proyek pekerjaan sumber daya air ada yang memberikan
penawaran sampai dengan 65% dari HPS. Menurut narasumber BP2JK Wilayah
Jawa Barat hal ini didasari oleh tingkat persaingan kontraktor dalam mendapatkan
pekerjaan yang semakin meningkat, biasanya permasalahan yang seringkali muncul
terkait penawaran yang rendah yakni dipertengahan perjalanan pelaksanaan proyek
kualitas pekerjaan menjadi menurun. Biasanya pada pelaksanaan proyek konstruksi

skala besar dan menengah tidak hanya dikerjakan oleh satu kontraktor, seperti



pelaksanaan proyek bendungan dengan skala besar akan menggunakan konsep
pemecahan pekerjaan antara kontraktor utama dan subkontraktor, hal ini juga
mempengaruhi harga penawaran yang diajukan. Selain itu, beberapa tipe proyek
yang dilelangkan merupakan jenis pekerjaan rutin seperti contohnya pekerjaan
normalisasi sungai dan pekerjaan pemeliharaan berkala, dimana atas dasar
pengalaman pekerjaan yang sama kontraktor akan lebih berani mengajukan
penawaran jauh dibawah 80%. Meskipun secara kuantitas dan kualitas terpenuhi,
tetap saja perlu adanya kehati-hatian dan kecermatan dalam menyusun nilai
penawaran.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai penawaran dibawah 80% dalam pengadaan barang/jasa konstruksi. Meskipun
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai penawaran rendah telah
banyak dilakukan oleh akademisi, namun penelitian ini khususnya bidang sumber

daya air masih sangat terbatas.

1.2 Rumusan Masalah

Pengelolaan suatu pekerjaan yang baik harus diawali dengan perencanaan. Dalam
perencanaan terkandung sekurang-kurangnya tujuan kegiatan dan cara untuk
mencapai tujuan tersebut. Karakteristik utama dari suatu perencanaan adalah bukan
pelaksanaan, sehingga hasil perencanaan, termasuk di dalamnya HPS, hanya dapat
dijadikan sebagai acuan untuk melaksanakan pekerjaan, atau mendapatkan barang
yang diinginkan. Biaya yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan belum tentu
sama dengan nilai pekiraan biaya yang telah disusun. Namun, perencanaan yang

baik seharusnya menghasilkan perkiraan biaya yang tidak jauh berbeda dengan



biaya yang direalisasikan.! Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, rumusan masalah yang ingin diangkat dalam tesis ini difokuskan pada
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi nilai penawaran dibawah 80%

dalam pengadaan barang/jasa konstruksi.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian sebelumya maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi nilai penawaran dibawah
80% dalam pengadaan barang/jasa konstruksi;

2. Menganalisis faktor utama/dominan yang paling berpengaruh pada penawaran
dibawah 80% dalam pengadaan barang/jasa konstruksi.

3. Mengetahui pandangan responden berdasarkan kualifikasi perusahaan dan
berdasarkan pengalaman kerja responden dalam menentukan faktor-faktor

yang mempengaruhi terjadinya nilai penawaran dibawah 80%.

1.4 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian, maka penelitian dalam tesis ini dibatasi pada hal-

hal berikut:

1. Paket pekerjaan yang ditinjau adalah paket pekerjaan bidang sumber daya air
Kementerian PUPR dengan nilai penawaran dibawah 80% HPS tahun 2020

wilayah Jawa Barat;

! Dikutip dari Sumadinata dan Sibuea (2021),“ Penawaran Penyedia Di Bawah 80% Hps:
Permasalahan Dan Alternatif Solusi”, https://simantu.pu.go.id/personal/img-
post/195812091986031002/post/20210222201533 _F  PENAWARAN_PENYEDIA DI_BAW
AH_80_HPS.pdf, diakses pada 01 Juli 2021 pukul 13.36.
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2. Penelitian ini hanya dibatasi dari sudut pandang rekanan/kontraktor pemenang
paket pekerjaan dengan nilai penawaran dibawah 80%;
3. Data primer yang digunakan adalah berdasarkan pengisian kuesioner dari

responden.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
penawaran dibawah 80% pengadaan barang/jasa konstruksi;

2. Dengan mendapatkan informasi penelitian ini ke depannya dapat mendorong
pelaku jasa konstruksi untuk melakukan inovasi dan kreatifitas menyusun
harga penawaran sebagai kunci dalam memenangkan persaingan;

3. Menambah literatur dan informasi untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk menyusun penelitian ini, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,
ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori, penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang

mendasari penelitian dan penulisan tesis ini.



BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data,
langkah-langkah penelitian dan pengolahan data.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas pengumpulan data, hasil dari responden, pengolahan data,
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan simpulan dan saran berdasarkan data yang telah didapatkan

beserta analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.








